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PENGARUH DOSIS KOMPOS DAUN KETAPANG TERHADAP
PERUBAHAN HARA MAKRO GAMBUT DAN
PERTUMBUHAN TANAMAN SELADA

(Lactuca sativa L.)

Delima Putri (11682200371)
Dibimbing oleh Ervina Aryanti dan Tiara Septirosya

INTISARI

N Yiiw eydio yey @

Z Pengomposan dari sampah daun ketapang merupakan salah satu alternatif yang
réMmah lingkungan dan menghasilkan produk akhir yang bermanfaat bagi kesuburan
tahah gambut dan pertumbuhan tanaman selada. Penelitian ini bertujuan untuk

ngetahui dosis terbaik kompos daun ketapang terhadap perubahan hara makro
tanah gambut dan pertumbuhan tanaman selada. Penelitian ini telah dilaksanakan
pada bulan April sampai Juni 2020 di Lahan Penelitian serta Laboratorium Patologi

tomologi Mikrobiologi dan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian dan Pertenakan,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Balai Penelitian Teknologi
Pertanian Riau. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yaitu kompos daun ketapang yang terdiri dari 4 perlakuan yakni, 0, 6.5, 13 dan
19.5, ton/ha. Parameter pengamatan ialah tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun,
jumlah daun dan berat basah tanaman. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian
kompos daun ketapang mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara makro yaitu:

N, P, dan K di tanah gambut serta pemberian kompos daun ketapang dengan dosis
yang berbeda dapat meningkatkan tinggi tanaman, panjang daun, jumlah daun, lebar
daun dan berat basah tanaman selada. Dosis kompos daun ketapang yang terbaik bagi
pertumbuhan tanaman selada ialah 6,5 ton/ha.

@e]sl ajelg

a kunci: Kompos daun ketapang, Gambut, Tanaman selada.
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The Effect Of Ketapang Leaf Compost Dosage On Changes In Peat Soil Macro
Nutrients And Lettuce Plant Growth (Lactuca sativa L.)

Delima Putri (11682200371)
Supervised by of Ervina Aryanti and Tiara Septirosya

ABSTRACT

Composting from ketapang leaf litter is an environmentally friendly
a;l;ernative and produces a final product that is beneficial for peat soil fertility and
lettuce plant growth. This study aims to determine the best dose of ketapang leaf
cempost for changes in peat soil macro nutrients and lettuce plant growth. This
résearch was conducted from April to June 2020 at the Research Ground Faculty of
Afﬁriculture and State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau and Riau
Ag_ricultural Technology Research Institute. This research method used a completely
randomized design (CRD), namely ketapang leaf compost consisting of 4 treatments
(@p 6.5, 13 and 19.5, tonnes / ha). Observation parameters were plant height, leaf
Ighigth, leaf width, number of leaves and plant wet weight. The results showed that the
application of ketapang leaf compost was able to increase the availability of macro
nutrients, namely: N, P, and K in peat soils and giving ketapang leaf compost at
different doses could increase plant height, leaf length, leaf number, leaf width and
wet weight. lettuce plant. The best dose of ketapang leaf compost for lettuce plant
growth is 6.5 tons / ha.

lw ejdio yeH o

Keywords: Ketapang leaf compost, peat, lettuce plants.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

dioeH o

Di Indonesia penyebaran lahan gambut mencapai 17 juta ha, dan dijumpai
urﬁ:manya di pantai timur Sumatera dan Kalimantan. Tanah gambut bersifat sarang
(%rous) dan sangat ringan, sehingga mempunyai kemampuan menyangga sangat
r(?_cﬁdah, berdasarkan sifat ini gambut lebih membutuhkan pemadatan dan pemupukan
yahg mudah diserap. Kandungan hara relatif rendah dan banyak mengandung asam-
a@m organik yang menyebabkan pH gambut sangat rendah (pH antara 2,7 — 5,0)
(Wibowo, 2010). Menurut Nurida dkk. (2011) lahan gambut merupakan lahan
ng%rginal untuk pertanian karena kesuburannya yang rendah, pH sangat masam, dan
kgédaan drainasenya yang jelek. Akan tetapi karena keterbatasan lahan tanah mineral,
ekstensifikasi pertanian ke lahan gambut tidak dapat dihindari. Lahan gambut
digunakan untuk berbagai komoditas pertanian, termasuk kelapa sawit, karet, buah-
buahan dan sayur-sayuran.

Selada (Lactuca sativa L) merupakan tanaman sayuran yang mempunyai nilai
ekonomis tinggi (Setyowati dkk., 2003). Selada memiliki berbagai konsentrasi gizi,
seperti serat, vitamin A dan C, serta kaya akan Ca dan P. Seiring dengan peningkatan
jumlah penduduk dan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan, maka permintaan
k@hsumen terhadap selada semakin meningkat (Fauzi dkk., 2013). Oleh karena itu
pg"rlu dilakukan perbaikan teknologi budidaya selada yang berorientasai ke budidaya
bgﬁaas bahan kimia. Upaya untuk mendapatkan hasil selada yang cukup tinggi dan
b@[kualitas baik, selain memperhatikan syarat tumbuh yang ideal, tanaman ini juga
m:EmerIukan pemeliharaan yang baik, diantaranya suplai unsur hara. Tanaman harus
te:gbs-menerus mendapat unsur hara yang cukup selama pertumbuhannya. Unsur hara
y&g tersedia dalam tanah, jumlahnya kurang mencukupi untuk kebutuhan tanaman
sgada (Duaja, 2012).

;u'; Untuk meningkatkan kesuburan pada tanah gambut sehingga mendapatkan
p'g_rtumbuhan tanaman yang optimal dapat dilakukan dengan penambahan kompos.

M::gnurut Simbolon dan Gunawan (2008) daun ketapang dapat digunakan sebagai

1
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p&)uk organik melalui pengomposan. Menurut Marjenah dan Putri (2017) ketapang
banyak ditanam sebagai peneduh karena memiliki tajuk yang lebar dan rindang,
jah]

mudah tumbuh, mudah dalam perawatan dan daya tahannya yang kuat dari terpaan
o

apgin. Namun ketapang memiliki kekurangan yaitu mudah menggugurkan daun kering
daam jumlah yang banyak sehingga menghasilkan tumpukan sampah. Berdasarkan
= i o

pengamatan yang telah dilakukan satu pohon ketapang dengan ketinggian 3-5 meter

ngmpu menghasilkan sampah daun kering + 0.5 kg per hari. Daun ketapang yang

berguguran merupakan sampah organik yang biasanya dibakar yang dapat
n@ningkatkan produksi CO, yang dapat mengganggu pernapasan bagi manusia
(Ecsnifa dkk., 2015). Orwa (2009) menyatakan bahwa daun ketapang memiliki
kgmdungan nitrogen sebesar 3.92 % sehingga berpotensi untuk dibuat kompos.

g Pemberian kompos ke dalam tanah dapat menambah unsur hara bagi tanah.
Puspitasari dkk. (2013) menyatakan bahwa dengan penambahan kompos alang-alang
maka kapasitas jerapan dan kekuatan jerapan tanah gambut akan meningkatkan nilai
kejenuhan basa, sehingga ketersediaan unsur hara di dalam tanah akan meningkat
seperti N, P dan K. Hasil penelitian Aryanti dkk. (2016) menunjukkan pemberian
kompos Azolla dengan dosis 9 ton/ha dapat meningkatkan jumlah daun tanaman
kangkung. Aiyelari etal. (2017) menunjukkan bahwa tanah yang dicampur dengan
pupuk kompos daun ketapang sebesar 13 ton/ha mampu meningkatkan produksi
téﬁaman lada.

© Berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian

d?mgan judul “ Pengaruh Dosis Kompos Daun Ketapang Terhadap Perubahan Hara

I\iakro Gambut dan Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)”.

c
1%. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik kompos daun

kﬁapang terhadap perubahan hara makro tanah gambut dan pertumbuhan tanaman

%)
o
o
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o 1. TINJAUAN PUSTAKA

=
2;. Tanah Gambut

©  Gambut merupakan bahan yang tidak terkonsolidasi yang terdiri dari bahan
o-fganik terombak atau sedikit terombak yang tertumpuk dalam keadaan basah yang
berlebihan (Foth, 1994). Menurut Yovita (2012) gambut merupakan timbunan
tl;T_{;'nbuhan yang telah mati, kemudian diurai oleh bakteri anaerobik dan bakteri
agrobik menjadi komponen yang lebih stabil. Namun, proses dekomposisi sangat
qumbat karena kondisinya yang selalu tergenang. Wibowo (2010) menyatakan bahwa
tanah gambut merupakan tanah berbahan induk dari sisa tumbuhan dengan proses
dgkomposisi anaerobik terhambat, tidak atau hanya sedikit (<5%) mengandung tanah
nﬁjneral yang berkristal.

Proses pembentukkan gambut dimulai dari adanya danau dangkal yang secara
perlahan ditumbuhi oleh tanaman air dan vegetasi lahan basa. Pelapukkan tanaman
secara bertahap membentuk lapisan transisi antara lapisan gambut dengan substratum
(lapisan di bawah) berupa tanah mineral. Tanaman berikutnya tumbuh sehingga
memenuhi danau yang akan terbentuknya gambut topogen dan pelapukan yang terjadi
di atas gambut topogen adalah gambut ombrogen. Proses pembentukan gambut di
Indonesia dapat dilihat pada Gambar 2.1. (Agus dan Subiksa, 2008).

Pengisian bertahap

s ———— W
' Gty NI ,2;’ > LT mIns R ram Ny L ey,
g R o
E PN~ "

TS
.. T S AT L

s e

5§ 1L B A DT Ry

a. Penempatan dan pengisian danau dangkal oleh tanaman air dan vegetasi lahan basah

'\"‘!i{?-‘x& =

210\ -

- o ~ ~

Gambar 2.1. Proses pembentukan gambut di Indonesia.
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Tanah gambut memiliki lapisan tanah kaya bahan organik (C-organik > 18%)
dengan ketebalan 50 cm atau lebih. Susunan kandungan senyawa organik dan hara
4]
mineral dari tanah gambut sangat beragam. Tergantung pada jenis jaringan

o
penyusunan gambut, lingkungan pembentukan dan perlakuan reklamasi. Bahan

ogganik penyusun tanah gambut terbentuk dari sisa-sisa tanaman yang belum
m3_elapuk sempurna karena kondisi lingkungan jenuh air dan miskin hara. Oleh
k%enanya lahan gambut banyak dijumpai di daerah rawa belakang (back swamp) atau
daerah cekungan yang drainasenya buruk (Agus dan Subiksa, 2008).

CED Senyawa utama yang terdapat pada tanah gambut biasanya hemiselulosa,
sélulosa, lignin. Asam fenolat yang berasal dari hasil lignin merupakan senyawa
o%anik yang dapat bersifat racun bagi tanaman (Salsi, 2011). Selain senyawa tersebut
j@a terdapat senyawa tanin dan resin dalam jumlah kecil. Kadar senyawa
polisakarida, hemiselulosa dan tanin menurun relatif cepat jika gambut makin dalam
sampai 40 cm selanjutnya menurun sangat kecil, kecuali hemiselulosa dari hutan
alami selulosa meningkatkan secara perlahan jika gambut makin dalam kecuali hutan
alami (Ratmini, 2012).

Tanah gambut memiliki warna yang bervariasi. Pada umumnya berwarna
coklat tua sampai hitam. Warna gambut menjadi salah satu indikator kematangan
gambut. Fibrik berwarna coklat, hemik berwarna coklat tua dan saprik berwarna
hifam. Kematangan gambut mempengaruhi berat jenis gambut. Gambut memiliki
rEﬁng pori besar yang mempengaruhi ruang pori pada kematangan gambut
(%KPLGN, 2006). Menurut Wahyunto dan Mulyani (2011) berdasarkan tingkat
p@lapukan (dekomposisi) bahan organik penyusun gambut, tanah gambut dibedakan
déam sub-ordo Fibrik, Hemik, dan Saprik. Fibrik adalah tanah gambut yang relatif
bgfum melapuk atau masih mentah, Hemik adalah tanah gambut yang tingkat
dEI_(omposisi bahan gambutnya setengah melapuk dan Saprik adalah tanah gambut
yghg tingkat pelapukan bahan gambutnya sudah lanjut, atau sudah hancur seluruhnya.
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Zé. Karakteristik Sifat Kimia Tanah Gambut

T  Karakteristik kimia lahan gambut sangat ditentukan oleh kandungan mineral,
kgtebalan, jenis mineral pada substratum (dasar gambut) dan tingkat dekomposisi
g%"nbut (Ratmini, 2012). Lahan gambut juga menyimpan karbon yang jauh lebih
tﬁggi dibandingkan dengan tanah mineral. Di daerah tropis karbon yang disimpan
t&3_nah dan tanaman pada lahan gambut bisa lebih dari 10 kali karbon yang disimpan
oéh tanah dan tanaman pada tanah mineral. Secara alamiah lahan gambut memiliki
tiggkat kesuburan rendah karena kandungan unsur haranya rendah dan mengandung
bg?agam asam-asam organik. Namun asam-asam tersebut merupakan bagian aktif
dgri tanah yang menentukan kemampuan gambut untuk menahan unsur hara.
I%rakteristik dari asam-asam organik ini akan menentukan sifat kimia gambut (Agus
dgr} Subiksa, 2008).

Komposisi kimia gambut sangat dipengaruhi oleh bahan induk tanamannya,
tingkat dekomposisi dan sifat kimia lingkungan aslinya. Berbeda dengan tanah
mineral, bagian yang aktif dari tanah gambut adalah fase cairnya, bukan padatan yang
terdiri dari sisa tanaman. pH tanah biasanya berkisar antara 4-5. pH tanah biasa lebih
rendah bila ada lapisan sulfidik yang teroksidasi atau gambut yang terbentuk di atas
lapisan tanah yang sangat miskin seperti pasir kuarsa (Ratmini, 2012). Canggih
(2014) menyatakan tanah gambut memiliki pH masam. Lahan gambut mempunyai
dgya simpan air sangat tinggi (Nurida, 2011). Hasil analisis kimia tanah gambut di
kgfwasan UIN SUSKA dapat dilihat pada Tabel 2.1.

TEbeI 2.1. Hasil analisis sifat kimia tanah sebelum diberi perlakuan

V]

=] Sifat Kimia Tanah Gambut Kriteria

“ pHH,0 3,45 Sangat Masam
g N-Total (%) 0,26 Sedang

=" P05 (mg/100 g) 17,5 Rendah

® K-dd (mg/100 g) 15,60 Rendah

wn
S&hber: Canggih (2014).

2%.1. Kemasaman Tanah (pH)
e Pada umumnya, kemasaman tanah dibedakan atas asam, netral dan basa

(§Jtanto, 2005). Nilai pH berkisar dari 0-14 dengan pH 7 disebut netral sedangkan
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pICC-}I) kurang dari 7 disebut masam dan pH lebih dari 7 disebut alkalis. Di Indonesia
umumnya tanahnya bereaksi masam dengan pH 4-5,5 sehingga tanah dengan pH 6-
6% sering telah dikatakan cukup netral meskipun sebenarnya masih agak masam
(gardjowigeno, 2010). Kriteria pH tanah menurut Kartosapoetra dkk. (1991) dapat
dﬁihat pada Tabel 2.2.

'I%;bel 2.2. Kriteria pH Tanah

= pH Reaksi

= <45 Sangat Masam

< 4,6 5,0 Masam Sekali

2 51-55 Aga Masam

» 56-6,0 Sedikit Masam

2 6,1—6,5 Kurang Masam

- 6,6 -7,5 Netral

= 7,6 -8,0 Sedikit Alkalis/Basa

c 8,1-9,0 Agak Alkalis/Basa
>9,0 Sangat Alkalis

Sumber: Kartosapoetra et al. (1991).

Penyebab penurunan pH terjadi karena di dalam tanah terdapat akar tanaman.
Penurunan pH ini disebabkan oleh akar tanaman yang akan melakukan proses
pernafasan mengeluarkan gas CO, (Rosmarkam dan Yuwono, 2002). Bebrapa faktor
yang mempengaruhi pH tanah, ialah bahan organik tanah, pengendapan, vegetasi
alam, pertumbuhan tanaman, kedalaman tanah, pupuk nitrogen, dan penggenangan.
Pﬁngaruh lain pH di dalam tanah yaitu pada ketersediaan dan sifat meracun unsur
s%aerti Fe, Al, Mn, B, Cu, Cd terhadap tanaman atau mikroorganisme. (Winarso,

I3

2@5). Tanah yang mengandunng ion AI** dan Fe** menyebabkan tanah mempunyai
po¥]

pgl_ yang rendah. Hal ini dikarenakan adanya pelepasan H* (Rosmarkam dan Yuwono,
2802).

=4

< -
2®.2. Nitrogen (N)

E; Nitrogen (N) merupakan salah satu unsur yang paling luas penyebarannya di
afam (Hanafiah, 2010). Menurut Mindawati et al. (2010) nitrogen terdiri atas

bgf)erapa tingkat valiensi yang tergantung pada kondisi lingkungan mikro dalam

t@ah. Menurut Sutedjo (2010), nitrogen diperlukan untuk pembentukan atau
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p%)rtumbuhan bagian-bagian pertumbuhan vegetatif tanaman dan nitrogen diserap
tanaman dalam bentuk NO;™ (nitrat) dan NH4* (amonium).

= Sumber utama nitrogen untuk tanaman adalah gas nitrogen bebas diudara
y(;mg menempati 78% dari volume atmosfir. Dalam bentuk unsur, nitrogen tidak
d%at digunakan oleh tanaman, sedangkan dalam bentuk gas, agar dapat digunakan
o?_eh tanaman harus diubah terlebih dahulu menjadi bentuk nitrat atau amonium
sgcﬁingga bisa tersedia bagi tanaman (Usman, 2012). Menurut Sholikah et al. (2013)
nifrogen organik merupakan bentuk cadangan N di dalam tanah. Nitrogen organik
t@hk dapat langsung dimanfaatkan oleh tanaman yang menghisap N dalam bentuk
nfineral. Menurut Sutedjo (2010) nitrogen diserap tanaman dalam bentuk NOs
(%trat) dan NH4" (amonium). Rosmarkam dan Yuwono (2002) menyatakan pada pH
r?;vidah, NO; diserap lebih cepat dibandingkan dengan NH,", sedangkan pada pH
netral, kemungkinan penyerapan keduanya seimbang. Hal ini disebabkan oleh adanya
persaingan OH™ dengan NO3™ sehingga penyerapan nitrat sedikit terhambat. Pada pH
4,0 penyerapan NOs™ lebih banyak dibandingkan dengan NH,".

Fungsi nitrogen ialah memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman. Tanaman
yang tumbuh pada tanah yang cukupp N, berwarna lebih hijau dan pembentukan
protein (Hardjowigeno, 2010). Kekurangan nitrogen dalam tanah menyebabkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman terganggu dan hasil tanaman menurun
kerena pembentukan klorofil yang sangat penting untuk proses fotosintetis terganggu.
I%kurangan nitrogen dapat dilihat dari daun-daun dibagian bawah yang lebih tuah
r@lai berubah menjadi hijau muda dan menjadi kuninng diujungnya (Foth, 1994).
I@iteria nitrogen menurut Sulaeman et al. (2005), dapat dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3. Kriteria Nitrogen

D

5
< N Reaksi
E <0,1 Sangat Rendah
= 0,1-0,2 Rendah
s 0,21-0,5 Sedang
2 0,51-0,75 Tinggi
g? >0,75 Sangat Tinggi

Sgﬁwber: Sulaeman et al., (2005).
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2%.3. Fosfor (P)

T  Unsur hara fosfor merupakan unsur hara makro bagi tanaman. Unsur hara P
dg)serap oleh tanaman dari tanah dalam bentuk H.PO, atau HPO,*". Fosfor berfungsi
dgdalam tanaman yaitu dalam proses fotosintesis, respirasi dan penyimpanan energi,
p@r'nbelahan sel. Fosfor yang berikatan dengan Ca, Al, Fe membentuk senyawa yang
taak tersedia bagi tanaman karena senyawa tidak larut (Winarso, 2005). Sumber
uéma P dalam tanah adalah dari pelapukkan. Ketersedian fosfor dipengaruhi oleh
kginasaman tanah. Kemasaman rendah (pH tinggi) ketersedian fospor akan
bngurang, bebatuan atau bahan induk juga yang berasal dari mineralisasi P-organik
hgsil dekomposisi sisa-sisa tanaman yang mengimmobilisasikan P dari tanah dan
hgyvan. Ketersediaan fosfor di dalam tanah dapat dipengaruhi oleh pH dengan kisaran
pgl' 6-7. pH dibawah 5-6 menyebabkan Al dan Fe meningkat sehingga mengfiksasi
dan mengendapkan fosfor membentuk Al-P dan Fe-P. pH diatas 7 akan meningkatkan
Ca sehingga terjadi kristalisasi (Hanafiah, 2010).

Pada tanah memiliki pH tinggi, fosfor akan bereaksi dengan ion kalsium.
Dengan demikian reaksi yang membentuk ion kalsium bersifat sukar larut dan tidak
dapat digunakan untuk tanaman (Sutedjo, 2010). Kekurangan fosfor dapat
menghambat pembelahan sel pada tanaman dan pertumbuhannya kerdil. Warna daun
berubah menjadi hijau tua saat stadium pertumbuhan semai dapat penghambat
pgmbentukan biji (Foth, 1994). Kriteria fosfor menurut Sulaeman et al. (2005), dapat
dﬁ"lhat pada Tabel 2.4.

Tibel 2.4. Kriteria Fosfor

=

= P Reaksi

= <15 Sangat Rendah
g 15-20 Rendah

o 21-40 Sedang

& 41-60 Tinggi

s >60 Sangat Tinggi

Samber: Sulaeman et al., (2005).

(0]

22.4. Kalium (K)
£ Unsur K dalam tanah merupakan unsur hara yang ketiga setelah nitrogen,

—_

j+¥]
fé('%for yang dapat diserap oleh tanaman dalam bentuk ion K* (Sutedjo, 2010). Unsur
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K©rata-rata menyusun 1,0% bagian tanaman. Unsur kalium berperan berebeda
dibandingkan unsur N, S, dan P karena sedikit berfungsi sebagai penyusun komponen
tz;)qaman seperti protoplasma, lemak, dan selulosa, tetapi berfungsi dalam pengaturan
rx%kanisme (bersifat katalik dan katalisator) seperti fotosintesi, translokasi
ké’r’bohidrat, sintesis protein dan lain-lain (Hanafiah, 2010). Kalium tersedia dalam
t&3_nah tidak selalu tetap dalam kedaaan tersedia, tetapi masih berubah dalam bentuk
y@g lambat untuk diserap oleh tanaman (slowly available). Hal ini disebabkan oleh
KXersedia yang mengadakan keseimbangan dengan bentuk-bentuk K lain. Pada kerak
bg?ni, kadar kalium cukup tinggi, yakni sekitar 2,3% (analisis fusion) kebanyakan
téfikat dalam mineral primer atau terfiksasi dalam mineral sekunder dari mineral
Ie?@pung (clay) (Rosmarkam dan Yuwono, 2002). Kadar unsur K dalam larutan tanah
m;érupakan hasil keseimbangan antara suplai dari hasil pelarutan mineral-mineral K,
K tertukar dari permukaan koloid-koloid tanah dan K hasil mineralisasi bahan
organik atau pupuk dengan kehilangan akibat adanya serapan tanaman (Hanafiah,
2010). Menurut Foth (1994), kekurangan kalium dapat dilihat dari daun yang
mengering. Pada tanaman timun terjadi pengecilan ujung batang. Kriteria kalium
menurut Sulaeman et al. (2005), dapat dilihat pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5. Kriteria Kalium

K Reaksi
& <10 Sangat Rendah
& 10-20 Rendah
= 21-40 Sedang
— 41-60 Tinggi
bt >60 Sangat Tinggi

Suamber: Sulaeman et al., (2005).

Bl

2c3. Tanaman Ketapang

E- Pohon ketapang adalah nama sejenis pohon tepi pantai yang rindang yang

ni'i;miliki nama latin Terminalia catappa. Ketapang merupakan pohon besar dengan
ﬁ%&;gi mencapai 25 m dan diameter batang sampai 1.5 m. Bertajuk rindang dengan
c%ang-cabang yang tumbuh mendatar dan bertingkat-tingkat. Ketapang merupakan
tlfmbuhan asli Asia Tenggara. Namun pada wilayah Sumatera dan Kalimantan pohon

j+¥]
kgapang jarang ditemukan. Pohon ini biasa ditanam di Australia bagian utara dan
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P&Iinesia, India, Pakistan, Madagaskar, Afrika Timur dan Afrika Barat, Amerika
Tengah, serta Amerika Selatan (Marjenah dan Putri, 2017). Pohon Kketapang
nnzé:mpunyai bentuk cabang dan tajuk yang khas. cabangnya mendatar dan tajuknya
b%tingkat-tingkat mirip struktur pagoda. Terminalia catappa cocok dengan iklim
p&isir dan dataran rendah hingga ketinggian sekitar 400 m (Purwani dan Riskitavani,
2313).
~ Ketapang menggugurkan daunnya dua kali dalam satu tahun, sehingga
tugbuhan ini bisa bertahan menghadapi bulan-bulan yang kering. Buahnya yang
nﬁcémiliki lapisan gabus dapat terapung-apung di air sungai dan laut hingga berbulan-
bdlan, sebelum tumbuh di tempat yang cocok. Buahnya juga disebarkan oleh
k%elawar. Ketapang merupakan tumbuhan multiguna. Kayunya digunakan untuk
kghtruksi rumah, bahan obat, dan bahkan sekarang banyak ditanam dipinggir jalan.
Umumnya tumbuh alami di daerah pantai. Namun saat ini banyak dijumpai tumbuh
pada daerah tropis hingga ketinggian 800 mdpl (Hidayat dan Napitupulu, 2015).
Ketapang adalah sejenis pohon yang rindang yang berada di perkarangan
rumah dan disektor institusi pendidikan. Selama ini masyarakat hanya mengenal
tanaman ketapang sebagai tanaman peneduh kota dan belum banyak dimanfaatkan
sehingga nilai ekonomisnya masih rendah (Thomson et al., 2006). Menurut Marjenah
dan Putri (2017) ketapang banyak ditanam sebagai peneduh karena memiliki tajuk
yghg lebar dan rindang, mudah tumbuh, mudah dalam perawatan dan daya tahannya
y%g kuat dari terpaan angin. Namun ketapang memiliki kekurangan yaitu mudah
nf;fjbnggugurkan daun kering dalam jumlah yang banyak sehingga menghasilkan
tu::"npukan sampah.
% Salah satu jenis tanaman yang banyak menghasilkan sampah daun kering di
pgfkarangan UIN Suska Riau yaitu Ketapang (Terminalia catappa Linn).
BErdasarkan pengamatan yang telah dilakukan satu pohon ketapang dengan

-

kEtinggian 3-5 meter mampu menghasilkan sampah daun kering = 0.5 kg per hari, di

Lo o

L@_’N Suska Riau terdapat + 250 pohon ketapang, sehingga pohon ketapang dapat
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ménghasilkan sampah kering £ 100 kg perhari. Menurut Simbolon dan Gunawan

(%)008) daun ketapang dapat digunakan sebagai pupuk organik melalui pengomposan.

=

o
24. Kompos
= Kompos merupakan zat akhir dari suatu proses fermentasi tumpukan sampah

afau serasah tanaman (Sutedjo, 2010). Kompos merupakan hasil perombakan bahan
or_ganik oleh mikroba dengan hasil akhir adalah kompos. Pengomposan merupakan
satah satu alternatif pengolahan limbah padat organik yang banyak tersedia disekitar
kf;x. Dari sisi kepentingan lingkungan, pengomposan dapat mengurangi volume
sgmpah dilingkungan Kkita, karena sebagian besar sampah tersebut adalah sampah
O;Eanik. Ditinjau dari segi ekonomi, pengomposan sampah padat organik berarti,
b%wa barang yang semula tidak memiliki nilai ekonomis bahkan memerlukan biaya
yang cukup mahal untuk menanganinya dan sering menimbulkan masalah sosial,
ternyata dapat diubah menjadi produk yang bermanfaat (Surtinah, 2013).

Penggunaan kompos memiliki manfaat jangka panjang yang sangat baik
karena cadangan hara belum merupakan mineral seperti pupuk. Kandungan bahan
organik yang cukup akan dapat memperbaiki struktur tanah sehingga menjadi gembur
dan dapat menyimpan air dengan baik. Selain itu bahan organik yang tinggi juga akan
meningkatkan jumlah dan aktivitas mikroba tanah yang bermanfaat untuk penyediaan
ugsur hara bagi tanaman (Isroi dan Yuliarti, 2009).

% Proses pengomposan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu C/N rasio, kadar
airi suhu, derajat keasaman (pH), oksigen dan aktivitas mikroorganisme. C/N rasio
dgunakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bagi mikroorganisme untuk melakukan
agivitasnya dalam merombak substrat. Karbon digunakan sebagai sumber energi dan
I\Etrogen untuk membangun struktur sel mikroorganisme. Perbedaan kandungan C
d§n N akan menentukan kelangsungan proses pengomposan yang pada akhirnya
rﬁémpengaruhi kualitas kompos yang dihasilkan (Hidayati et al., 2010).

'3; Saat ini kualitas kompos hanya ditentukan oleh faktor kimia yang meliputi
pg, C/N dan kandungan C-organik, N-total, P, K, beberapa unsur hara makro lainnya

sgrta logam dan logam berat. Persyaratan mikrobiologis hanya berupa keberadaan
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p%ogen oportunistik Eschericia coli dan Salmonella. Secara alami kompos akan

mengandung sejumlah mikroba yang berperan penting dalam siklus unsur hara di
dgtam tanah dan selanjutnya menyediakan unsur hara bagi tanaman. Keberadaan
rxgkroba di dalam kompos selain berasal dari bahan kompos juga diinduksi oleh
p;bses pengomposan (Hindersah et al., 2011).

i Pemberian kompos dapat meningkatkan pH tanah semakin naik hal ini
d%arenakan pemberian kompos tersebut dapat memperbaiki sifat kimia tanah dan
dgpat meningkatkan unsur hara di dalam tanah (Siregar et al., 2014). Kompos
nﬁcénurut SNI (2004) antara lain : pH (6,8 — 7,49), kadar N (> 0,4 %), fosfor (P,0s)
(20,10 %), kalium (K,0) (>0,20 %).

4]

2§. Tanaman Selada (Lactuca sativa L).
= Menurut Rukmana (1994), tanaman selada diduga berasal dari Asia Barat.

Meskipun demikian sumber lain memastikan bahwa genetik (plasma nutfah) tanaman
selada adalah dari kawasan Amerika. Hal ini antara lain dibuktikan bahwa Christoper
Columbus pada tahun 1943 menemukan tanaman selada tumbuh di daerah
Hemisphere bagian barat serta Filipina.

Tanaman selada memiliki sistematika botani menempati kedudukan sebagai
berikut. Divisi : Spermatofita, subdivisi : Angiospermae, kelas : dikotil, ordo :
asterales, famili : asteraceae, genus : lactuca, spesies : Lactuca sativa L. (Zulkarnain,
2§13). Selada merupakan tanaman yang biasa ditanam di daerah dingin maupun
tr%pis. Selada daun memiliki daun yang berwarna merah. Tepi daun bergerigi atau
bsrombak. Daunnya lebih enak dikonsumsi mentah (Supriati dan Herliana, 2012).

A" Menurut Zulkarnain (2013), jenis tanah yang baik untuk pertanaman selada
agalah lempung berdebu, lempung berpasir, dan tanah-tanah yang kaya akan humus.
I\éeskipun demikian, tanaman masih dapat diusahakan di tanah—tanah dengan
kEﬁdungan hara rendah asalkan diberi pupuk organik yang memadai dan tanaman
diberi air yang cukup. Ketersediaan air yang terus-menerus sangat penting untuk
ngnd apatkan hasil panen yang berkualitas tinggi karena sebagian besar tanaman

teétdiri atas air dan kualitasnya ditentukan oleh kadar air yang dikandungnya. Oleh
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k%)rena itu, kelembaban tanah yang tinggi harus selalu dijaga selama pertumbuhan
setada. Menurut Wahyudi (2010) pH tanah yang optimal untuk tanaman selada adalah
6%-6,8, dengan ketinggian tempat 500-1.800 mdpl.

E- Selada dikembangbiakan dengan bijinya, namun persentase perkecambahan
b&ih selada berkisar antara 40%-75% (Surtinah, 2010). Selada diperbanyak secara
gg_neratif melalui benih. Benih selada berukuran kecil, lonjong, pipih, dan berambut
héus tapi tajam (Gambar 2.2). Kebutuhan benih selada untuk lahan seluas 1 ha
adalah 600-800 gram. Benih dapat ditanam langsung di lapang atau disemaikan
técﬂebih dahulu sebelum dipindah ke lapang. Meskipun demikian untuk mendapatkan
pértumbuhan yang baik dan maksimal, akan lebih baik kalau benih selada disemaikan
Ie%ih dahulu. Penyemaian dapat dilakukan didalam kotak persemaian atau pada
bgdengan persemaian di lahan. Pemindahan bibit kelapangan sudah dapat dilakukan

setelah bibit berumur 3-4 minggu di persemaian (Zulkarnain, 2013).

Gambar 2.2. Benih Selada

Menurut Novalinda (2012), media tanam yang digunakan untuk menanam

B]S[ 23e31S

saada adalah campuran antara tanah, pupuk kompos dan sekam dengan
pgtnbandingan 1:1:1 di campur hingga merata. Campuran media tanam kemudian
dE’nasukkan kedalam bambu atau polybag dan media tanam lainnya hingga penuh.
Lﬁuuk memastikan tidak ada ruang kosong dapat digunakan bambu kecil atau kayu
u\gtuk mendorong tanah hingga kedasar wadah, media tanam di dalam bambu
d;t'ﬁsahakan agar tidak terlalu padat supaya air mudah mengalir, juga supaya akar
t@aman tidak kesulitan bernafas dan tidak terlalu renggang agar ada keleluasaan
dggam mempertahankan air dan menjaga kelembaban. Menurut Edi dan Bobihoe
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(%)10), lahan yang asam (pH rendah) lakukan pengapuran dengan kapur kalsit atau

dalomite, 3-4 minggu sebelum tanam, dosis 1,5 t/ha, kapur diaduk rata dengan tanah
j4Y]

permukaan bedengan.

o
=  Penyemaian dilakukan di dalam seedbed dengan cara mencapur tanah cara

nﬂpéncampur tanah dengan pasir dan pupuk kompos kotoran sapi dengan perbandingan
12 1 : 1 kemudian tanah campuran pasir dan pupuk kompos tersebut diaduk sampai
r@é dan setelah itu taburkan benih secara merata lalu tutup dengan lapisan tanah tipis-
tipis. Setelah berdaun 3 helai atau berumur 14 ha ri bibit siap dipindahkan ke
pglybag. Penanaman dilakukan setelah bibit berumur 14 hari dengan cara membuat
Igbang tanam pada tengah-tengah polybag 5 cm, kemudian ditanam bibit selada yang
St?l,gah mempunyai 3 helai daun dalam polybag lalu disiram sampai media tanam
@hbab (Ance, 2014).

Pemeliharaan tanaman selada meliputi penyiraman, penyulaman, penyiangan,
pemupukan, pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman mulai dilakukan sejak
penanaman setiap hari dilakukan pada pagi hari atau sore hari. Penyulaman dilakukan
jika ada tanaman yang mati atau tidak tumbuh dilakukan sekitar 7-10 hari setelah
tanam. Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma yang ada di sekitar polybag
dengan tangan atau menggunakan alat. Pengairan dilakukan 2 kali sehari, setiap pagi
dan sore hari. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan tergantung Organisme
Pghgganggu Tanaman (OPT) yang menyerang. Apabila diperlukan pestisida, maka
n%nggunakan pestisia yang aman sesuai kebutuhan dengan memperhatikan ketepatan
pgmilihan jenis, dosis, volume semprot, waktu, interval aplikasi dan cara aplikasi
(@urmayulis etal., 2014).

% Pemanenan selada dilakukan pada umur 30 hari setelah dipindahkan ke
Iz%iangan, dicirikan dengan daun berwarna hijau segar dan diameter batang lebih
kﬁ[ang 1 cm. Selada dipanen dengan cara mencabut seluruh bagian tanaman,
t%masuk akar (Zulkarnain, 2005).

15

1Y wise)] jiredg uejng



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

o I11. MATERI DAN METODE

T
3. Waktu dan Tempat Penelitian

©  Penelitian telah dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2020. Penelitian
o

i dilakukan di Lahan Penelitian serta Laboratorium Patologi, Entomologi,
Mikrobiologi dan llmu Tanah, Fakultas Pertanian dan Pertenakan, Universitas Islam

Nﬁgeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Balai Penelitian Teknologi Pertanian Riau.
=

35. Bahan dan Alat

G Bahan yang digunakan adalah daun ketapang, kotoran sapi, Molase (gula
nﬁ?;;rah), nasi basi, air kelapa, benih selada Grand Rapid, tanah gambut, dolomit dan
a&q Alat yang digunakan mesin pencacah, cangkul, ember, gembor, polibag, tali rafia,
tecrpal, plastik, timbangan, oven, termometer, kertas label, koran, alat tulis, karung,

dan kamera digital.

3.3. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL), terdiri atas 4 perlakuan:

Ko = Tanpa pemberian kompos daun ketapang (kontrol)

K; = Kompos daun ketapang dengan dosis 6,5 ton/ha = 32,5 gr/tanaman
K;t?: Kompos daun ketapang dengan dosis 13 ton/ha = 65 gr/tanaman
I{E: Kompos daun ketapang dengan dosis 19,5 ton/ha = 97,5 gr/polybag
g“ Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 16 unit
pgrcobaan. Setiap unit percobaan terdapat 2 polybag, sehingga terdapat 32 tanaman.
3
3§. Pelaksanaan Penelitian
i_ Pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahapan meliputi: pembuatan

R§mpos daun ketapang, analisis kompos dilaboratorium, persiapan media tanam,
L)
pgmberian perlakuan dan inkubasi tanah, analisis tanah dilaboratorium dan

pehanaman selada.
=
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3(51'1' Pembuatan Kompos Daun Ketapang

-  Bahan yang digunakan dalam pembuatan kompos adalah daun ketapang yang
d%mbil di halaman rumah serta kawasan UIN Suska kemudian dicacah dengan
uguran 2-3cm kemudian dicampurkan dengan kotoran sapi dengan perbandingan 3:1.
F@mulasi kompos dibuat dengan perbandingan sebagai berikut : 3 kg daun ketapang
kg_fing yang sudah dicacah + 1 kg kotoran sapi + 40 ml mol nasi basi (500 gr nasi
b%i + 1L air kelapa + 45 gr gula merah) + 1460 ml air . Pemberian mol nasi basi
difakukan dengan cara dicampurkan ke dalam formulasi kompos yang sudah berisi
cgmpuran daun kering dan kotoran kambing. Kemudian adonan dimasukkan kedalam
plastik hitam ukuran 100 x 120 cm diikat rapat dan diinkubasi, diletakkan dalam
ru%ngan dan dibolak-balik setelah 4 hari pertama sehingga suhunya tidak lebih dari
3§°C.Pengontrolan suhu dilakukan setiap tiga hari sekali. Kompos dianggap siap
pakai dengan kriteria suhu stabil pada kriteria 30°C, tidak berbau, kompos berubah

menjadi coklat kehitaman (Supadma dan Arthagama, 2008).

3.4.2. Analisis Kompos di Laboratorium
Analisis di laboratorium merupakan tahap penelitian setelah pengambilan
sampel di lapangan untuk mengetahui sifat kimia kompos sampah daun ketapang

yang meliputi: N,P,K dan pH kompos daun ketapang.

%’A. Nitrogen Total
Kandungan N dianalisis dengan menggunakan metode N Kjehdal. Contoh

I°3

sémpel ditimbang 1 gr kemudian dipindahkan kedalam labu kjehdal. Tambahkan 25

e

mid_H,SO, pekat dan 2.5 gr katalis campuran lalu dipanaskan dalam lemari asam

DT

dengan api kecil. Bila sudah tidak berbuih lagi dilanjutkan dengan nyala api besar
sg"'npai berwarna hijau jernih. Kemudian larutan ini dipindahkan kedalam labu
dg@tilasi, tambahkan 150 ml aquades dan 50 ml NaOH 33% lalu didestilasi. Destilat
dgampung dalam 25 ml H,SO,4 0,3 N sebanyak 75 ml. Kemudian tambahkan 2 tetes
i@ikator campuran dan titrasikan segera denganlarutan NaOH 0,3 N (Siburian,2008).

Pgrsentase Nitrogen dihitung menurut persamaan berikut:
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titer contoh — titer balnko x 14 % 100

%N =

berat contoh

B. Penetapan P

Timbang teliti 0,5 gr contoh pupuk yang telah dihaluskan ke dalam labu
digestion/labu Kjeldahl. Tambahkan 5 ml HNOsdan 0,5 ml HclO4, kocok-kocok dan

bErkan semalam. Panaskan pada block digestor mulai dengan suhu 100 °C, setelah

ejdiodeH @

uap kuning habis suhu dinaikan hingga 200 OC. Destruksi diakhiri bila sudah keluar
u@ putih dan cairan dalam labu tersisa sekitar 0,5 ml. Dinginkan dan encerkan
dgngan H,Odan volume ditepatkan menjadi 50 ml, kocok hingga homogen, biarkan

sénalam atau disaring dengan kertas saring W-41 agar didapat ekstrak jernih (ekstrak

&

= Pipet 1 ml ekstrak B ke dalam tabung kimia volume 20 ml. Tambahkan
masing-masing 9 ml pereaksi pembangkit warna ke dalam setiap contoh dan deret
standar, kocok dengan vortex mixer sampai homogen. Biarkan 15-25 menit, lalu
diukur dengan spektrophotometer pada panjang gelombang 693 nm dan dicatat nilai

absorbansinya (Sulaeman et al., 2005)

C. Penetapan K

Timbang teliti 0,5 g contoh pupuk yang telah dihaluskan ke dalam labu
d%estion/labu Kjeldahl. Tambahkan 5 ml HNOsdan 0,5 ml HclO,4, kocok-kocok dan
bﬁrkan semalam. Panaskan pada block digestor mulai dengan suhu 100 °C, setelah
ué’p kuning habis suhu dinaikan hingga 200 °C. Destruksi diakhiri bila sudah keluar
uap putih dan cairan dalam labu tersisa sekitar 0,5 ml. Dinginkan dan encerkan
dgr_wgan H,Odan volume ditepatkan menjadi 50 ml, kocok hingga homogen, biarkan
sﬁnalam atau disaring dengan kertas saring W-41 agar didapat ekstrak jernih (ekstrak

OIQ_ES

S Pipet 1 ml ekstrak A ke dalam tabung kimia volume 20 ml, tambahkan 9 ml
ag bebasion (dapat menggunakan dilutor), kocok dengan vortex mixer sampai
hgmogen. Ekstrakini adalah hasil pengenceran 10x (ekstrak B). Ukur K dalam ekstrak
BZmenggunakan flamefotometer atau SSA dengan deret standar campuran | sebagai
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p%)mbanding, dicatat emisi/absorbansi baik standar maupun contoh (Sulaeman et al.,
2805).
j4Y]

=

© D. Penetapan pH

eyd

Timbang 10,00 g contoh tanah sebanyak dua kali, masing-masing dimasukkan
kgdalam botol kocok, ditambahkan 50 ml air bebas ion ke botol yang satu (pH H0).
KBCOK dengan mesin pengocok selama 30 menit. Suspensi kompos di ukur dengan
pg meter yang telah dikalibrasi menggunakan larutan buffer pH 7,0 dan pH 4,0.

%)
34.3. Persiapan Media Tanam

-~

2 Media tanam yang diambil adalah tanah gambut yang ada disekitar UIN

Suska yang belum pernah diolah sebelumnya. Pengambilan media tanah pada
kgdalaman 0-20 cm dari permukaan tanah. Tanah dikering anginkan, kemudian
disaring menggunakan ayakan agar terpisah dari serasah atau sampah yang terdapat
didalamnya agar didapat tanah yang bersih dan gembur selanjutnya tanah dimasukkan
ke dalam polybag sebanyak 5 kg per polybag. Media tanam yang digunakan untuk
penanaman selada adalah tanah gambut yang berada polybag yang berukuran 40 cm
x 50 cm, diameter 40 cm. pH tanah gambut diukur terlebih dahulu sebelum diberi
perlakuan, apabila pH tanah di bawah 6,0 maka diberikan dolomit dengan dosis 37,5
g@anaman kemudian dicampurkan secara merata dan didiamkan selama 2 minggu.
Pﬁlybag ditutup dengan menggunakan terpal hitam diatasnya dan diletakkan batu atau
k@u diats terpal tersebut. Tanah di cek sekali dua hari apabila kering berikan air

fo¥]
sécukupnya.

g}

c
324.4. Pemberian Perlakuan dan Inkubasi Tanah
<

Tahap berikutnya setelah persiapan media tanam vyaitu tanah gambut

ISIo

o

d#nkubasi selama 2 minggu, dilakukan pemberian perlakuan dengan masing-masing
o

d§$is 32,5 gr/polybag, 65 gr/polybag dan 97,5 gr/polybag.Selanjutnya pemberian
Iaﬁel pada polybag dilakuakn sebelum pengisian polybag atau pemberian perlakuan

j+¥]
téihadap media tanam. Pemberian label bertujuan untuk membedakan perlakuan yang
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agn diberikan pada masing-masing unit percobaan. Setelah diberi label dan diisi
media tanam, polybag disusun secara acak dengan jarak tanam 50 cm X 50cm sesuai
2Y]

dengan rancangan percobaan yang akan dilakukan. Tanah gambut diinkubasi selama

o
2aninggu ditutup menggunakan terpal , selama inkubasi tanah disiram pada kapasitas

Ia;g;ang.
=

374.5. Analisis Tanah di Laboratorium

(=
Z  Analisis di laboratorium merupakan tahap penelitian setelah pengambilan
sgr)npel dilapangan. Analisis ini merupakan sifat kimia tanah meliputi: pH, N, P, dan
w
Igj(ompos daun daun ketapang.
Py

"A. Penetapan pH Tanah

nel

Ditimbang 10,00 g contoh tanah sebanyak dua kali, masing-masing
dimasukkan kedalam botol kocok, ditambah 50 ml air bebas ion kebotol yang satu
(pH H20). Kocok dengan mesin pengocok selama 30 menit. Suspensi tanah diukur
dengan pH meter yang telah dikalibrasi menggunakan larutan buffer pH 7,0 dan pH
4,0 (Sulaeman et al., 2005).

B. Nitrogen Tanah Metode Kjeldahl

g,’ Ditimbang 0,500 g contoh tanah ukuran <0,5 mm, dimasukkan kedalam

-

tabung digest, kemudian ditambahkan 1 g campuran selen dan 3 ml asam sulfat pekat,

I

d@estruksi hingga suhu 350°C (3-4 jam). Destruksi selesai bila keluar uap putih dan
d%apat ekstrak jernih (sekitar 4 jam).

g Tabung diangkat, didinginkan dan kemudian ekstrak diencerkan dengan air
bebas ion hingga tepat 50 ml. Kocok sampai homogen, biarkan semalam agar partikel
r@ngendap. Ekstrak digunakan untuk pengukuran N dengan cara destilasi atau cara

A

kglorimetri.

g? Pindahkan secara kualitatif seluruh ekstrak contoh ke dalam labu didih
(Qfmakan air bebas ion dan labu semprot). Tambahkan sedikit serbuk batu didih dan
=

ja}]

ades hingga setengah volume labu. Disiapkan penampung untuk NH3 yang
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dgebaskan yaitu Erlenmeyer yang berisi 10 ml asam borat 1% yang ditambah 3 tetes
indicator Conway (berwarna merah) dan dihubungkan dengan alat destilasi. Dengan
ggtas ukur, tambahkan NaOH 40% sebanyak 10ml kedalam labu didih yang berisi
cgntoh dan secepatnya ditutup. Didestilasi hingga volume penampung mencapai 50—

7§ml (berwarna hijau). Destilat dititrasi dengan H2SO4 0,050 N hingga warna merah
=
muda.Catat volume titar contoh (V) dan blanko (Vb) (Sulaeman et al., 2005).

-~

=
= C. Penetapan P dengan metode Bray

‘C” Ditimbang 2,5 g contoh tanah < 2mm, ditambah pengekstrak Bray dan Kurt |
sé'banyak 25 ml, kemudian dikocok selama 5 menit. Saring dan bila larutan keruh
dﬁgembalikan ke atas saringan semula (proses penyaringan maksimum 5 menit).
E?P;bipet 2 ml ekstrak jernih ke dalam Tabung reaksi. Contoh dan deret standar
masing-masing ditambah pereaksi pewarna fosfat sebanyak 10 ml, dikocok dan
bibiarkan 30 menit. Diukur absorbansinya dengan spektrofotometer pada panjang

gelombang 693 nm (Sulaeman et al., 2005).

D. Penetapan K dengan Ekstrak HCI 25%

Ditimbang 2,00 g contoh tanah ukuran < 2mm, dimasukkan kedalam botol
kocok dan ditambahkan 10 ml HCI 25% lalu kocok dengan mesin kocok selama 5
jam. Masukkan ke dalam tabung reaksi dibiarkan semalam atau disentrifuse. Pipet
O%O ml ekstrak jernih contoh kedalam tabung reaksi. Tambahkan 9,50 ml air bebas
i@ (pengenceran 20x) dan dikocok. Pipet 2 ml ekstrak contoh encer dan deret
sﬁndar, dimasukkan ke dalam tabung reaksidan diukur langsung dengan alat
flgamefotometer (Sulaeman et al., 2005).

i &

<
3%.6. Penanaman Selada

354.6.1. Penyemaian Benih dan Penanaman

o

a Media tanam yang digunakan untuk persemaian adalah campuran antara tanah
d% pupuk kompos dengan perbandingan 1:1. Penyemaian dilakukan di tray semai,

sgbelum disemai benih direndam dalam air hangat (50°C) selama satu malam
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k%)mudian dikering anginkan. Setiap perlakuan terdapat 2 polybag dalam setiap
palybag berisi 1 tanaman selada. Ini dimaksudkan untuk menjaga jika salah satu
bg']ih tidak tumbuh maka benih yang lain diharapkan akan tumbuh dengan demikian
kga tidak perlu menyulam. Media tanam di dalam polybag disiram air secukupnya.

—

B¥arkan beberapa saat sampai air siraman mengendap ke bawah.
3

3;%.6.2. Pemeliharaan

C  Pemeliharaan tanmaan selada meliputi pemupukan, penyiraman, penyiangan
dﬁ pembumbunan.

a, Pemupukan

5 Pemupukan dilakukan diawal penanaman dengan satu kali aplikasi
nﬂnggunakan pupuk kompos dengan dosis sesuai perlakuan yaitu 6,5 ton/ha, 13
t(’?ﬁ/ha, 19,5 ton/ha. Pemberian pupuk kompos dilakukan dengan cara dicampurkan

secara merata dengan tanah dalam polybag.

b. Penyiraman
Penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore hari menggunakan alat penyiram
(gembor) sesuai dengan kebutuhan air tanaman. Tanaman selada disiram hingga

kondisi tanah dalam keadaan kapasitas lapang.

cyPenyiangan
% Penyiangan dilakukan dengan cara manual (dicabut) apabila ada gulma yang
tdmbuh disekitar tanaman atau dalam polybag. Gulma yang tumbuh disekitar lahan

pEneIitian dilakukan penyiangan menggunakan cangkul.

g}

dS_Pembu mbunan

= Pembumbunan dilakukan dengan cara menggemburkan media pada polybag
hgwgga akar tanaman selada tertutup dengan media. Pembumbunan bertujuan untuk

n\émperbaiki daerah perakaran dan kemudahan akar dalam menyerap unsur hara.

22

1Y wise)] jiredg uejng



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

3.4.6.3. Panen

- Pemanenan selada dilakukan pada umur 30 hari setelah dipindahkan ke
I&hangan, dicirikan dengan daun berwarna hijau segar. Selada dipanen dengan cara

néncabut seluruh bagian tanaman, termasuk akar.
@)

—

4]
35. Parameter Pengamatan

3%.1. Parameter Kadar N, P, K dan pH Tanah

S Parameter pengamatan yang dilakukan untuk mengukur kadar N, P, K, dan pH

tQZBah (Sulaeman et al., 2005), yaitu:

5 Nitrogen Total dengan metode Kjeldahl (Siburian, 2008)

g Penetapan P dengan metode Kjeldahl (Sulaeman et al., 2005)
:i-? Penetapan K dengan metode Kjeldahl (Sulaeman et al., 2005)

r. Penetapan pH

3.5.2. Parameter Pertumbuhan Tanaman
Pengamatan dilakukan pada selurun sampel tanaman pada setiap polybag.

Adapun parameter pengamatan yang dilakukan meliputi :
1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman selada diukur dari pangkal batang sampai ujung daun dari
tanaman. Pengukuran dilakukan pada akhir pe ngamatan menggunakan penggaris.
Zg Panjang Daun (cm)
; Pengukuran panjang daun dilakukan pada saat setelah panen pada semua
sg'npel tanaman. Panjang daun dilakukan dengan cara mengukur mulai dari pangkal
daun sampai pucuk daun mengikuti jari-jari ruas daun.
35_ Lebar Daun (cm)

Pengukuran lebar daun ini dilakukan dengan cara memilih daun terlebar pada

Io

q@hir pengamatan, pengukuran dimulai dari pinggir daun sebelah kiri sampai pinggir

d&un sebelah kanan mengikuti jari-jari ruas daun.
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4,  Jumlah Daun (helai)
Perhitungan jumlah daun dihitung berapa banyak daun tanaman selada yang

o §eH o

h membuka pada akhir pengamatan.
Berat Basah Tanaman (gram)

Pengamatan berat basah tanaman dilakukan dengan cara menimbang selada
polybag yang telah dibersihkan, kemudian ditimbang dengan menggunakan

|[BW e)

—*

bangan analitik.

SN | NS

Analisis Data

.1. Data Kandungan Hara Makro Kompos

Data yang telah diperoleh dari analisis kimia Kompos dan yang dilakukan

SIS <01

dgéboratorium selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel. Penyajian data dalam
bentuk tabel dengan menggunakan program software Microsoft excel, yang meliputi:
sifat kimia kompos yaitu pH kompos, N total, P, K. anlisis kompos dibandingkan

dengan standar kualitas kompos menurut SNI ditampilkan pada lampiran 4.

3.6.2. Data Kandungan Hara Tanah Gambut

Data yang telah diperoleh dari analisis kimia tanah dan yang dilakukan
dilaboratorium selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel. Penyajian data dalam
bghtuk tabel dengan menggunakan program software Microsoft excel, yang meliputi:
si%at kimia tanah yaitu pH tanah, N total, P-tersedia, K. Kriteria penilaian hasil

aﬁalisis sifat kimia tanah dibandingkan dengan BPT Bogor (2005) ditampilkan pada
I%npiran 5.

un

3%5.3. Data Pertumbuhan Tanaman

E_ Data pengamatan dianalisis dengan anova software SAS 9.3 jika terdapat
ﬁ§rbedaan antara perlakuan, maka uji lanjut dengan uji DMRT taraf 5% model

tematik yang digunakan yaitu:

Yij =p+ait g
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Dimana :

Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

Pengaruh perlakuan ke-i

Rataan umum

€lj = Pengaruh acak pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

M
0l
el 3.1. Analisis Sidik Ragam

© Hak cipta milf

F table
5%

F hitung
KTP/KTG

t-1
t(r-1)

DB

X
w

UIN

Perlakuan

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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JKG

w
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tr-1 JKT

Total
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V. PENUTUP
©
T
m -
5. Kesimpulan
o
‘§ Hasil analisis sifat kimia tanah gambut setelah penambahan beberapa dosis
[2)]

kgmpos daun ketapang pada dosis 6,5 ton/ha mampu meningkatkan pH tanah gambut
6:50 (47,37%), kandungan hara makro N 5,90 (16,90%) dan P 9,77 (354,41%) jika
d@andingkan dengan tidak diberi kompos namun ketersediaan hara K 0,11 (175%)
maEsin tergolong rendah didalam tanah gambut. Pemberian 6,5 ton/ha kompos daun
kg{)apang signifikan meningkatkan tinggi tanaman 50,68%, panjang daun 47,08% |,
j%‘nlah daun 28,57%, lebar daun 32,47% dan berat basah 196% pada tanaman selada.

£
52. Saran

(=
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk menggunakan dosis kompos

daun ketapang 6,5 ton/ha untuk tanaman selada pada tanah gambut.

42

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

DAFTAR PUSTAKA

us, F dan 1.G.M. Subiksa. 2008. Lahan Gambut: Potensi untuk Pertanian dan
Aspek Lingkungan. Bogor. 36 hal.

gidio&eH o

yelari, E.A., and A. Ogunsesi. 2017. Effects of Swine Manure with Terminalia
Catappa leaves comp ost and NPK Fertilizer on Growth and Yield of
Pepper (Capsicum chinense Jacg.) in Ibadan, Nigeria. Department of
Agronomy. University of Ibadan,Nigeria.

nxw

@ce, P. 2014. Pengaruh Pemberian Beberapa Takaran Pupuk Apor Tambah ZA
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Selada. Skripsi. Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat. Payakumbuh.

sng

Alyanti, E., H. Novlina dan R. Saragih. 2016. Kandungan Hara Makro Tanah
Gambut pada Pemberian Kompos Azolla pifiata dengan Dosis Berbeda dan
Pengaruhnya Terhadap Pertumbuhan Tanaman Kangkung (Ipomea reptans
Poir.). Jurnal Agroteknologi, 6(2): 31-38.

nery

Asnifa. Y, Muhdarina, dan Nurhayati. 2015. Bioarang limbah daun ketapang
(Terminilia catappa L.) sebagai Adsorben Zat Warna Metilen Biru dalam
Larutan Berair. Jurnal FMIPA, 2(1): 246-252.

Badan Stansarisasi Nasional. 2004. Spesifikasi Kompos Dari Sampah Organik
Dosmetik. SNI- 19-7030-2004. LPMB. Bandung.

Benito , Th.AK., Yuli. A.H., Eulis. T.M dan E. Harlia. 2013. Pemanfaatan Feses Sapi
Perah Menjadi Pupuk Cair dengan Penambahan Saccharomyce cerevisiae.
Jurnal llmu Ternak, 13(2) : 18-21.

n, J.B., F. Inayah., B.Suhartono dan S. Winarso. 2003. Efisiensi pemupukan
nitrogen, sifat kimiawi tanah dan pertumbuhan kakao akibat dosis dan
ukuran zeolit. Jurnal Perkebunan, 19(3) : 126-139.

151 21%S

e

nggih, Y.l. 2014. Upaya Peningkatan Kesuburan Tanah Gambut dengan
Menggunakan Berbagai Limbah Kelapa Sawit (Elaeis guinensis Jacg.) dan
Dosis yang Berbeda. Skripsi. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

ngaA;un D

rtius. 1988. Fisiologi Tanaman. Fakultas Pertanian Universitas Islam Sumatera
Utara. Medan

aja, M.D. 2012. Pengaruh Bahan dan Dosis Kompos Cair Terhadap Pertumbuhan
Selada (Lactuca sativa sp.). Fakultas Pertanian Univesitas Jambi,
1(1): 14-22.

43

Ty Wwisey| Juedg uejngjo A3



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

perakaran untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil selada (Lactuca

F%Jzi, R., E.T.S. Putra, dan E. Ambarwati. 2013. Pengayaan oksigen di zona
ar sativa L.) secara hidroponik. Vegetalika, 2(4): 63-47.

j4Y]

-~

Rirdaus F. 2011. Kualitas Pupuk Kompos Campuran Kotoran Ayam dan Batang
© Pisang Menggunakan Bioaktivator MOL Tapai. Skripsi. IPB.Bogor.

4]

Foth, H.D. 1994. Dasar-Dasar limu Tanah. Erlangga. Jakarta. 374 hal.

Hanafiah, A.L. 2010. Dasar-Dasar Ilmu Tanah. PT. Raja Grafindo Persada. Jakarta.
= 305 hal.

I-?djowigeno, S. 2010. llmu Tanah. Akademi Pessindo. Jakarta. 288 hal.

I—ﬁryanto, E., S. Tina., R. Restu. 2002. Sawi dan Selada. Penebar Swadaya. Jakarta.
g 117 hal.

Hitlayat, R.S dan Napitupulu. R.M. 2015. Kitab Tumbuhan Obat, Agriflo. Jakarta.
D 269 hal.

c

Hidayati, Y.A., E.T. Marlina, T.B. Benito A.K., dan E. Harlia. 2010. Pengaruh
Campuran Feses Sapi Potong dan Feses Kuda Pada ProsesPengomposan
Terhadap Kualitas Kompos. Jurnal llmiah Ilmu-limu Peternakan, 8(6):
299-303.

Hindersah, R., Y. Hernanto., B. Joy., dan O. Mulyani. 2011. Pemanfaatan Limbah
Tahu dalam Pengomposan Sampah Rumah Tangga Untuk Meningkatkan
Kualitas Mikrobiologi Kompos. Agrinimal, 1(1): 15-21.

Ismayana A, Industri NS, Suprihatin, Maddu A dan Fredya. 2012. Faktor Rasio C/N
Awal dan Laju Aerasi pada Proses Cocomposting Bagasse dan Blotong.

;"3 Jurnal Teknik Industri Pertanian 22 (3): 173-179.

@

Isfoi dan Yuliarti, N. 2009. Kompos Cara Mudah, Murah dan Cepat menghasilkan
vy Kompos. C.V Andi Offset. Yogyakarta. 47 hal.

8

Kartosapoetra, G., A.G. Kartosapoetra dan M.M. Sutedjo. 1991. Teknologi

Konservasi Tanah dan Air. Rineka Cipta. Jakarta. 196 hal.

Rrun

lompok Kerja Pengelolaan Lahan Gambut Nasional (KKPLGN). 2006. Strategi
dan Rencana Tindak Nasional Pengelolaan Lahan Gambut Berkelanjutan.
Kelompok Kerja Pengelolaan Lahan Gambut Nasional. Jakarta. 21 hal.

itan. B. 2012.Dasar-Dasar Fisiologi Tumbuhan. Raja GrafindoPersada. Jakarta.
203hal.

44

1Y wisey] Jriedg uv;[nggo Ayrsx



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Lglgga, P dan Marsono. 2007. Petunjuk Pengunaan Pupuk. Penebar Swadaya.
Jakarta. 145 hal.

Made. D. D. 2012. Pengaruh Bahan Dan Dosis Kompos Cair Terhadap pertumbuhan
o selada (Lactuca Sativa sp.). Program Studi Agroekoteknologi, 1(1): 14-22.

@)

Marjenah dan N.P. Putri. 2017. Morphological Characteristic and Physical
Environment of Terminalia catappa in East Kalimantan, Indonesia. Asian
Journal of Forestry,1(1):33-39.

I\@rsono. 2007. Serapan Unsur Kalium di dalam Tanah. Depok Estate.

11w

I\Endawati, N.,A. Indrawan., I. Mansur dan O. Rusdiana. 2010. Analisis Sifat-Sifat

w Tanah di Bawah Tegakan Eucaplitus urograndis. Jurnal Tanaman Hutan,
= 3(1) : 13-22.

-~

Najiyati, S., L. Muslihat dan I.N.N. Suryadiputra. 2005. Panduan Pengelolaan Lahan
X Gambut Untuk Pertanian Berkelanjutan. Wetland Internasional -

o Indonesia Programmedan Wildlife Canada. Bogor. 231 hal.

n

Neliyati. 2005. Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Tomat Pada Beberapa Dosis
Kompos Sampah Kota. Jurnal Agronomi, 10(2) : 93-97.

Novalinda. D. 2012. Teknologi Budidaya Selada Dalam Pot. Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP). Jambi.

Nurida, N.L., A. Mulyani dan F. Agus. 2011. Pengelolaan Lahan Gambut
Berkelanjutan. Balai Penelitian Tanah. Bogor. 103 hal.

Nurida, N.L., A. Mulyani dan F. Agus. 2011. Pengolahan Lahan Gambut
Berkelanjutan. Balai Penelitian Tanah. Bogor. 89 hal.

rmayulis, P. Utama dan R. Jannah. 2014. Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Selada
(Lactuca sativa) yang Dipengaruhi Bahan Organik Kotoran Ayam
Ditambah Beberapa Bioaktivator. Jurnal limu Budidaya Tanaman, 3(1):
44-53.

Tureysy 31615

%/va. 2009. Caesalpiniasappan Lin. Agroforestry Data base 4.0.

rwani, |. K dan Riskitavani. V. D.2013. Studi Potensi Bioherbisida Ekstrak Daun
Ketapang (Terminalia catappalL.) terhadap Gulma Rumput Teki (Cyperus
rotundus).Jurnal Sains Dan Seni Pomits 2 (2): 2337-3520.

E&usxargu

spitasari, P., L. Riza dan Mukarlina. 2013. Pertumbuhan Tamanan Pakcoy
(Brassica chinensis L.) dengan Pemberian Kompos Alang-Alang (Imperata
cylindrica L.) Pada Tanah Gambut. Jurnal Protobiont, 2(2): 44-48.

45

1Y wise)] JireAg uejng j



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

RC%tih, V. dan L.B. Utami. 2014. Respon Pertumbuhan dan Produksi Lycopersicon

esculentum Mill. Terhadap Pemberian Kompos Berbahan Dasar Sampah
Organik Pasar dan Kotoran Kambing Sebagai Materi Pembelajaran Biologi
Versi Kurikulum 2013. Jupemas-PBIO, 1(1): 107-171.

eH

o

Ratmini, S. 2012. Karakteristik dan Pengolahan Lahan Gambut untuk Pengembangan
Pertanian. Jurnal Lahan Suboptimal, 1(2): 197-206.

el

Iﬁ_ni, N., Hazli, S. Hamzardan T.B. Prasetyo. 2009. Pemberian fly ash(abusisa boiler
pabrik pulp) untuk meningkatkan pH tanah gambut. Jurnal Ris.kim, 2(2) :
132-1309.

markam, A dan N.W. Yuwono. 2002. llmu Kesuburan Tanah. Kanisius.
Yogyakarta. 224 hal.

snsdin !

Rtkmana, R. 1994. Bertanam Selada dan Andewi. Kanisius.Yogyakarta.41 hal.

B2

Sasli. 1. 2011. Karakteristik Gambut Dengan Berbagai Bahan Amelioran dan
g Pengaruhnya Terhadap  Sifat Fisik dan Kimia Guna Mendukung
Produktivitas Lahan Gambut. Jurnal Agrovigor, 4(1) : 42-50.

Setyowati, N., H. Bustaman., dan M. Derita. 2003. Penurunan Penyakit Busuk Akar
dan Pertumbuhan Gulma pada Tanaman Selada yang Dipupuk Mikroba.
Jurnal limu-ilmu Pertanian Indonesia, 5(2) : 48-57.

Sholikah, M.M., Suyono dan P.R. Wikandari. 2013. Efektivitas Kandungan Unsur
Hara N Pada Pupuk Kandang Hasil Fermentasi Kotoran Ayam Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Terung (Solanum melongena L.). Jurnal Of
Chemistry, 2(1) : 131-136.

S(ilr)namora, S. 2006. Meningkatkan Kualitas Kompos. Agromedia Pustaka, Jakarta.

Sﬁnbolon dan Indra Gunawan, 2008, Pengaruh Kompos dan Pupuk Anorganik
Terhadap Pertumbuhan dan Serapan N, P, K Tanaman Jagung (Zea mays
L.) Pada Tanah Alluvial Karawang, Skripsi, Institut Pertanian Bogor.

%ue]sl E)

gar, D. R., A. Rauf dan L. Musa. 2014. Pengaruh Perlakuan Kompos Sampah

E Kota dan Kompos Residu Rumah Tangga Pada Tanah Terhadap Kadar Pb
=3 serta Cd Tersedia dan Produksi Sawi (Brasillia oleraceae L.). Jurnal
= Online Agroteknologi, 2(3) : 1106-1113.

[ ]

SEII. 2004. Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik Domestik. Pdf.

e

Stlaeman., Suparto dan Eviati. 2005. Petunjuk Teknis Analisis Kimia Tanah,
g? Tanaman, Air, dan Pupuk. Balai penelitian Tanah. Bogor. 136 hal.
Sgpadma, A.AN dan D.M. Arthagama.2008. Uji Formulasi Kualitas Kompos yang

Bersumber dari Sampah Organik dengan Penambahan Limbah Ternak

46

Ty wisey jueig



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Ayam, Sapi, Babi, dan Tanaman Pahitan. Jurnal Ilmu Bumi Lestari, 8(2):
© )
5 113-121.

Slpriati, Y dan E. Herliana. 2012. Bertanam 15 Sayuran Organik Dalam Pot.
o Penebar Swadaya. Jakarta. 29 hal.

=
Sgrtinah. 2010. Pengujian Pupuk Hantu Terhadap Perkecambahan Benih Selada
5 (Lactuca sativa L). Jurnal limiah Pertanian, 7(2): 30-37.

Si;ftinah. 2013. Pengujian Kandungan Unsur Hara Dalam Kompos yang Berasal dari
Serasah Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata). Jurnal Ilmiah

g Pertanian, 11(1): 16-25.

Susanto, R. 2005. Dasar-DasarlimuTanah : Konsep dan Kenyataan. Kanisius.
= Jakarta. 208 hal.
-~

Stitanto, R. 2005. Dasar-Dasar Ilmu Tanah Konsep dan Kennyataan. Kanisius.
& Yogyakarta. 204 hal.

j4Y]
Sttedjo, M.M. 2010. Pupuk dan Pemupukan. Rineka Cipta. Jakarta. 174 hal.

Thomson, L.A.J. and Evans, 2006. Terminalia catappa L. (Tropical Almond) spesies
profiles for Pasific Island Agroforestry. Permanent Agriculture Resouce
(Par).

Tufaila, M., D. D. Laksana., dan S. Alam. 2014. Aplikasi Kotoran Ayam untuk
Meningkatkan Hasil Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.). Jurnal
Agroteknologi, 4(2) : 119-126.

Utami, S. N. H dan S. Handayani. 2003. Sifat Kimia Entisol pada Sistem Pertanian

organik. Jurnal llmu Pertanian, 10(2) : 63-69.
9p]

Lﬁman. 2012. Teknik Penetapan Nitrogen Total Pada Contoh Tanah Secara Destilasi
Titrimetri Dan Kolorimetri Menggunakan Autoanalyzer. Buletin Teknik
Pertanian, 17(1) : 41-44.

°

@
&
Vizahyudi. 2010. Petunjuk Praktis Bertanam Sayuran. Agro Media Pustaka. Jakarta
~ Selatan. 176 hal.
=]
Wa

hyunto dan A. Mulyani. 2011. Sebaran Lahan Gambut di Indonesia. Balai
Penelitian Tanah. Bogor. 26 hal.

ISIo

-bowo, H. 2010. Laju Infiltrasi pada Lahan Gambut yang Dipengaruhi Air Tanah
(Study kasus Sei Raya Dalam Kecamatan Sei Raya Kabupaten Kubu
Raya). Jurnal Belian, 9(1): 90-103.

2

47

1Y wisey jlredg uejng jo



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

idarti, N.B., W.K. Wardhini, dan E. Sarwono. 2015. Pengaruh Rasio C/N Bahan
Baku pada Pembuatan Kompos dari Kubis dan Kulit Pisang. Jurnal
Integrasi, 5(2): 75-80.

inarso, S. 2005. Kesuburan Tanah: Dasar Kesehatan dan Kualitas Tanah. Gava
Media. Yogyakarta. 269 hal.

sephin. N. H. 2017. Pengaruh Komposisipupuk Kompos Berbahan Daun Ketapang
(Terminalia Catappa), Pupuk Kandang, Dedak, dan Dolomite Terhadap
Pertumbuhan Bayam Cabut (Amaranthus tricolor). Skripsi. Universitas
Sanata Dharma.

vita. 2012. Pengaruh Pemberian Tiga Jenis pupuk Kompos dan Dosis NPK
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis di Tanah
Gambut Pedalaman. Tesis. Universitas Labung Mangkurat.

xsnsé\lm yiuge1di€yeH o=

ﬁ/ykarnam H. 2013. Budidaya Sayuran Tropis. Bumi Aksara. Jakarta. 219 hal.

Zﬁ.jlkarnam 2005. Pertumbuhan dan Hasil Selada pada Berbagai Kerapatan Jagung
Dalam Pola Tumpang Sari. Jurnal Iimu-limu Pertanian, 1(2): 94-101.

48

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S



N (o))
£ 2
8,
c
S
o
c
[
S
>
=
>
-
[<B]
o)
g < ]
> 3 § 8
[ —
5 =~ o S
o — o ‘< S
o < c E £ =
c = 2 2 o o g A 9
- +— [ c +— LN Ne=
_ c < © S = = < <5}
E 8 2 = & e )
s s 2 < Eh-Y o 2 =t
= T 2 o % O X . 8 2 )
© 2 5 £ 8 0 s g = S 5 9o o
ie) S T © ¢ = = T = O S § ¢ =
S g oxx ¥X s 8 2 2 < 2 ERlE Ses o
[} S - © © & €& o £ 5} < = &
n S T 8 — X = S5 X S 5 = = = o O u
S R £33 82353525287 &8 & @
S 200 0O Y 2O I F 2 I duv0®omao
a .. .. .. .. .. .. - . - . .. - . .. .. .. - . - .
c
@
T
i c
c
- — S a
kv, T E
7] - (@) m
m I — < c
— o L] 5 (58]
i g ¢ 2 ¢ S  E
- = - = © 8 g = 5 ¢ 3 8 %
S = == 5 8 T 8 T S KX I c
S § o m @ a @ qpg O Ak 0O 835 .
= m o] X m X o] X © X = + — o X [}
m. S © c 2 5 c 2 c 2 8 25 32 2
= c §..c E & g o E 7 z T c - s
— = .
M@_Wxﬁ_mﬁm&j_wx%__Mm ska M_m% S &5 & 3 State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



ot )
= )
o
<
= =
= T
S E g
= (b}
5 5
S a
=
c & &
8] I
o =
£ < 3
c
s B € < =
< E 8§ S c 2 c S
o c O c S c S =
© I c = T = ©
m I 0 = ..nM —» = P Mllap a
3 2 8 & 5 S = E
(5} £ E 'S D (<) @ <
= o o o © = a S c
< ~ (@] o] [5) [
ye] - < 2 o &
[ © c m
— = S L = i
= S —i
C o o + o H
S 3 E S S o
s 2 g 3 < 8
g -3 $ 0T = € s = 8
P - [4e} © —_
o = =z — G o) © c
- @ K/m @ ~ — Q 0 ©
= 8 a O .2 IS c €T <£ o
< o S c 5 S gcsp T2 i
e S @ = 2 E 5 —F c =
c = Z 5@ © @ wec > =<
S o N — [<5] c T @© (A
S 2 ¥ X8 S —| 5252 88 |»
> © =29 = E oS8 © "l <
m 3 L o |5 o © © = © )
. D = m g.Jpa) ©
ol {@)) . = O c C o O m m —
o = [ = © O o g 5 9
S 0 o o P Foapr-3L23m
= 5 < o I N T
o
“© Hagcipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Ll
Sl

UIN SUSKA RIAU

K2
U3

U2

U4

K3
U2
K1l

N ] N ] N
KO
U3

N ] N ] N
K3

U2

N o -
¥ DO N4

:
A
:
A

<
D

L(%mpiran 3. Layout Penelitian

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

51

Ulangan 1
Ulangan 2
Ulangan 3
Ulangan 4

Hak cipta milik UIN Suska Riau

nmonoono
™M o ™M 123M
Y D Y D DO DO O
<
<
s © =
mhn
= o
o ¢ &
-~ + O
B A4
€ © 49 4 o
o L »w uw ©
S ¢ 9 < 8 2 3 S
i 22 SS3
c G
S 8 8 8 w
c & 9D O =
8855 °C
X T ©§ © ©
= 222§
T 38 S £ ©
T 5§ ©® © £
dappe
g 5 & & C
c
mm — ™ ea x ¢ ¢ 3
Y D E €S ¢ = 2
S 2 3 S ®
- T ®© =
o —
c T T o
<
8 8§ £ £ <«
2 E E E 9
m|””m
(%2)
o © 8 8
N X o npmmmD
¥ DO Y O 8 S o
gaKOO__
= Y X
snononon @

State ~m—m.m._mm&@@mmmmy omn_ﬂmz Syarif Kasim Ri;

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Lémpiran 4. Standar Kualitas Kompos

No Parameter Satuan Minumum Maksimum
T  Kadar Air % - 50
2 Tempertur °Cc Suhu Air Tanah
3  Warna Kehitaman
4~ Bau Berbau Tanah
g Ukuran Partikel Mm 0,55 25

. Kemampuan Ikat Air % 58 -
7 Ph 6,80 7,49
éi Bahan Asing % * 15
OnsurMakro
&  Bahan Organik % 27 58
@  Nitrogen % 0,40 -
1 Karbon % 9,80 32
¥  Phosfor (P,Os) % 0,10 -
3 C/N-Rasio 10 20
#  Kalium (K,0) % 0,20 =
YnsurMikro
5  Arsen mg/kg * 13
16  Kadmium (Cd) mg/kg * 3
17  Kobal (Co) mg/kg x 34
18  Kromium (Cr) mag/kg i 210
19 Tembaga (Cu) mg/kg N 100
20  Merkuri (Ho) mg/kg * 0,8
21 Nikel (Ni) mg/kg ¥ 62
22  Timbal (Pb) mg/kg p 150
23 Selenium (Se) mg/kg = 2
24 Seng (Zn) mg/kg * 500
Unsur Lain
25  Kalsium % * 25,50
26 Magnesium (Mg) % § 0,60
27  Besi (Fe) % b 2,00

Alumanium (Al) % f* 2,20

29  Mangan (Mn) % p 0,10
Bakteri
30  Fecal Coli MNP/gr 1000
24  Salmonela sp. MNP/4 gr 3

Keterangan : * nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari maksimum

Sgnber :Standar Nasional Indonesia (2004)
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Lémpiran 5. Kriteria Penilaian Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah BPT Bogor
(2005)
gl
[4h]
= Nilai
©  Parameter Tanah Sangat N Sangat
S Rendah Rendah Sedang  Tinggi Tinggi
6 (%) <1 1-2 2-3 3-5 >5
E_(%) <0,1 0,1-0,2 0,21-0,5 0,51-0,75 >0,75
&IN <5 5-10 11-15 16-25 >25
305 HCL 25% (mg 1009) <15 15-20  21-40 41-60 >60
gos Bray (ppm P) <4 5-7 8-10 11-15 >15
5)205 Olsen (ppm P) <5 5-10 11-15 16-20 >20
K,0 HCL 25% (mg 100g) <10 10-20  21-40 41-60 >60
KITK/CEC (me 100g/tanah) <5 5-16 17-24 25-40 >40
gusunan kation Ca (me <2 2-5 6-10 11-20 >20
100g/tanah)
Mg (me 100g/tanah) <0,3 0,4-1 1,1-2,0 2,1-8,0 >8
K (me 100g/tanah) <0,1 0,1-0,3 04-05 0,6-1,0 >1
Na (me 100g/tanah) <0,1 0,1-0,3 04-0,7 0,8-1,0 >1
Kejenuhan Basa (%) <20 20-40 41-60 61-80 >80
Kejenuhan Alumanium (%) <5 5-10 11-20 20-40 >40
Cadangan Mineral (%) <5 5-10 11-20 20-40 >40
galinitas/DHL (Ds m-1) <1 1-2 2-3 3-4 >4
%rsentase natrium dapat <2 2-3 5-10 10-15 >15
(¢
~ tukar/ESP (%)
B
= Sangat Masam Agak Netral Agak Alkalis
(] .
~ PH Masam Masam Alkalis
= H,0 <45 4,5-5,5 5,5,-6,5 6,6-75 76-85 >85
<
Sumber : BPT Bogor (2005)
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L(%mpiran 6. Perhitungan Dosis Kompos Daun Ketapang

Berat tanah per polybag :5Kkg

Berat tanah 1 ha 1.000.000 kg
o

=

R Beratt hiPolyvhk .
Dgsis 1 Polybag = Er]: E:: - :; 29 % Dosis pupuk /ha
arattana a

=
= . _ Skg
@sw kompos daun ketapang 6,5 ton/ha = To00.000 5 6.500 kg/ha
- = 0,0325 kg = 32,5 gr/polybag
Z
. _ Skg
DC@SIS kompos daun ketapang 13 ton/ha = B a0 o 13.000 kg/ha
= = 0,065 kg = 65 gr/polybag
4]
. 5k
Egsw kompos daun ketapang 19,5 ton/ha= mx 19.500 kg/ha
= = 0,0975 kg = 97,5 gr/polybag

Perhitungan Dosis Pupuk PerTanaman

Luas lahan 1 ha - 10.000 m?
Jarak Tanam :25x25¢cm=0,25x0,25=0,0625 m

. Luas Lahan
Jumlah Populasi s

1 Jarak Tanam

i k
Kebutuhan Pupuk PerTanaman Dosis pupu

w h Jumlah Populasi
Y
@
= . 10.000 .
J%nlah Populasi = 20825 160.000 populasi
8
= .
Perhitungan dosis pupuk urea per tanaman= 6000
5’ 160.000
= =0,0375 kg = 37,5 gr.

I, dosis yang diberikan untuk 1 kali pemupukan adalah = 0,3125 gr/tanaman.
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perkarangan UIN Suska RIAU

Bahan dan Alat pembuatan mol
ses pencacahan daun ketapang
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

:r.mb Syarif Kasim Ri;

UIN SUSKA RIAU
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Proses fermentasi kompos
Persiapan media tanah gambut
Pemindahan media tanah gambut
Kedalam polybag
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IN Susk £ @ Sultan Syarif Kasim Ri;

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pindah tanam selada umur 2 minggu
Pengamatan tanaman selda

Pemberian kompos pada media tanah gambut
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sk S Stat n Syarif Kasim Ri;

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Panen selada setelah umur 30 hari

Pengukuran parameter

uska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:)) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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The ANOVA Procedure
Class Level Information
Class Levels  Values
PERLAKUAN 4 PO P1 P2 P3
Number of observations 16

SAS System 09:14 Sunday, January 3, 2021 2

The ANOVA Procedure

Dgpendent Variable: TT
c Sum of
E Source DF Squares Mean Square FValue Pr>F
wn Model 3 76.1718750 25.3906250 3.72  0.0422
g Error 12 81.8525000 6.8210417
g Corrected Total 15 158.0243750
Py
= R-Square Coeff Var Root MSE  TT Mean
c 0.482026 17.78944 2.611712 14.68125
Source DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
PERLAKUAN 3 76.17187500 25.39062500 3.72 0.0422
The SAS System 09:14 Sunday, January 3, 2021

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for TT

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise

effor rate.

Iy WIsed :]I.IEJ{S uejing jo &]!SIBA[UH JIWIe|s] aje}

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 12

Error Mean Square 6.821042
Number of Means 2 3 4

Critical Range 4.024 4212 4.326

Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN

A 16975 4 P1
A
A 16.075 4 P2
A
B A 14425 4 P3
B
B 11.250 4 PO
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The SAS System
©
Dgpendent Variable: JD
-
(@]
— Source
o Model
3 Error
= Corrected Total
=
=
Z
w
5 Source
g PERLAKUAN
73]
The SAS System

nes

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

09:14 Sunday, January 3, 2021 5

The ANOVA Procedure
Sum of
DF Squares Mean Square F Value Pr>F

3 6.00000000  2.00000000  4.80 0.0202
12 5.00000000 0.41666667
15 11.00000000

R-Square Coeff Var  Root MSE JD Mean
0.545455 10.32796  0.645497 6.250000

DF Anova SS Mean Square F Value Pr>F
3  6.00000000 2.00000000 4.80 0.0202

09:14 Sunday,January 3, 2021 10

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for JD

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise
error rate.

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 12

Error Mean Square 0.416667
Number of Means 2 3 4
Critical Range 0.994 1.041 1.069

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN
A 6.7500 4 P2
A
A 6.7500 4 P1
A
A 6.2500 4 P3

(v9)

52500 4 PO
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Th@e SAS System 09:14 Sunday, January 3, 2021
3

=C The ANOVA Procedure

)
Dépendent Variable: PD

(9]

{57 Sum of

) Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
=) Model 3 45.95687500 15.31895833  8.04  0.0033
= Error 12 22.87250000  1.90604167

= Corrected Total 15 68.82937500

=

= R-Square Coeff Var Root MSE  PD Mean

0 0.667693  11.79365 1.380595 11.70625

(=

2 Source DF Anova SS Mean Square F Value Pr>F

o PERLAKUAN 3 45.95687500 15.31895833  8.04  0.0033

A

5 The SAS System 09:14 Sunday,
JaAuary 3, 2021 8

The ANOVA Procedure

Iy WIsed :]I.IE'J{S uejing jo &][SIBA[UH JIWe[sS] 9jelg

rate.

Duncan's Multiple Range Test for PD

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 12

Error Mean Square 1.906042
Number of Means 2 3 4
Critical Range 2127 2226  2.287

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN
A 13.1250 4 P1
A
A 13.0250 4 P2
A
A 11.7500 4 P3

us]

8.9250 4 PO
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The SAS System 09:14 Sunday, January 3, 2021

@) The ANOVA Procedure
Dapendent Variable: LD

[

75 Sum of

2} Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
= Model 3 10.79687500 3.59895833  4.23 0.0295
D Error 12 10.20750000  0.85062500

= Corrected Total 15 21.00437500

= R-Square Coeff Var Root MSE LD Mean

= 0.514030  13.02444  0.922293  7.081250

=

w Source DF Anova SS  Mean Square F Value Pr>F

= PERLAKUAN 3 10.79687500  3.59895833 4.23 0.0295

w

-~

)

Y The SAS System 09:14 Sunday, January 3, 2021
1%-)-

(=

The ANOVA Procedure

Iy WIsed :]I.IE'J{S uejing jo &][SIBA[UH JIWe[sS] 9jelg

Duncan's Multiple Range Test for LD

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 12
Error Mean Square 0.850625

Number of Means 2 3 4
Critical Range 1421 1.487 1.528

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN

A 7.9000 4 P2
A
A 7.7500 4 P1
A
B A 6.8250 4 P3
B
B 58500 4 PO
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Dfependent Variable: BB

nelry ejysng Nin yijlw eyd

The SAS System 09:14 Sunday, January 3, 2021
The ANOVA Procedure
Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 3  377.8468750 125.9489583  7.03 0.0055
Error 12 214.8875000 17.9072917

Corrected Total 15 592.7343750

R-Square Coeff Var Root MSE =~ BB Mean
0.637464  30.37560 4.231701  13.93125

Source DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F

PERLAKUAN

The SAS System

January 3, 2021 9

Iy WIsed :]I.IE'J{S uejing jo &][SIBA[UH JIWe[sS] 9jelg

rate.

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for BB

3 377.8468750 125.9489583  7.03 0.0055

09:14 Sunday,

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 12

Error Mean Square 17.90729
Number of Means 2 3 4
Critical Range 6.520 6.824 7.009

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN

A 19.600 4 P1
A
A 16.700 4 P2
A
B A 12800 4 P3
B
B 6.625 4 PO
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